VI . EESGITMFUAAN DA SAaaind

KESIMPULAN

1. Perlakuan konsentrasi NaOCl dan waktu perendaman
berpengaruh nyata terhadap warna agar-agar, hasil terbaik
diperoleh dengan kombinasi konsentrasi NaDCl 0.4% dan
waktu perendaman 48 Jjam dengan menghasilkan warna agsr-
agar putih kekuningan ( 0.37 ).

2. Perlakuan konsentrasi NaOCl 0.4% dengan waktu pérendaman
48 jam menghasilkan kadar abu tertinggi yaitu 7.53%.
Tingginya kadar abu tersebut menghasilkan gel agar-agar
yang keras (1.52 ml).

3. Perlakuan konsentrasi NaOCl dan waktu perendaman tidak

memberi pengaruh yang berbeda nyata terhadap rendemen dan

kadar air agar-agar yaitu * 14% dan * 18%.

SARAN

Perlu dilakukan analiéa kadar abu pada rumput laut
Jenis Gelidium sp dan dilakukan penelitian mengenai
perlakuan kombinasi konsentrasi antara KOH dan NaOCl agar
didapat agar-agar yang meﬁpunyai karakteristik warna putih

dan gel agar-agar baik (kenyal).
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